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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi peserta didik kelas X dalam materi senam 
lantai “roll belakang” di SMK Yayasan Pharmasi Semarang menggunakan pembelajaran media audio visual. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjeknya sejumlah 33 peserta didik kelas X. Data penelitian berupa 
data hasil belajar yang diperoleh dari guru pengampu mata pelajaran PJOK kelas X dan penilaian yang dilakukan pada 
setiap akhir siklus pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan penerapan media pembelajaran berbentuk audio visual 
mampu meningkatkan keterampilan literasi peserta didik dalam materi senam lantai “roll belakang” di kelas X SMK 
Yayasan Pharmasy Semarang. Kemampuan literasi peserta didik meningkat pada setiap siklus pembelajaran. Pada pra-
siklus peserta didik dengan nilai tuntas sebanyak 16 dengan presentase 48,48%, penilaian pada siklus I peserta didik 
dengan nilai tuntas menjadi 24, dengan presentasi 72,72%. Dalam siklus II peserta didik yang mendapat nilai tuntas 
meningkat sebanyak 28 peserta didik dengan presentasi 84,84%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio 
visual dapat meningkatkan keterampilan literasi pada materi senam lantai gerak roll belakang peserta didik keas X SMK 
Yayasan Pharmasy Semarang.  
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1. PENDAHULUAN 

Pada era modern saat ini, olahraga semakin menjadi kebutuhan dasar bagi setiap individu 
untuk eksistensi dan memposisikan diri sesuai dengan perkembangan zaman yang maju. Melalui 
olahraga, individu dapat membangun kepribadian yang kuat dan kesehatan mental yang baik, 
meningkatkan kreativitas serta pribadi yang tangguh untuk menghadapi dinamika perubahan dan 
persaingan yang terus bergerak (Anhar, 2024). Olahraga merupakan unsur penting yang memiliki 
dampak signifikan dalam pengembangan individu baik secara rohani maupun jasmani, sebagai bagian 
integral dari pembangunan manusia secara menyeluruh (Wahidah, 2016). Aktivitas olahraga adalah 
manifestasi dari jiwa manusia yang muncul secara alami tanpa tekanan dari pihak lain, digunakan 
sebagai sarana untuk mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara (Natal, 2020). Sesuai dengan UU SKN “ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan : a) 
olahraga pendidikan; b) olahraga rekreasi; dan c) olahraga prestasi” makan dalam lingkungan sekolah 
merupakan lingkup olahraga pendidikan (Natal, 2020). Beberapa definisi diatas mengenai olahraga, 
maka dapat disimpulkan bahwa olahraga merupakan beragam aktivitas jasmani yang bertujuan untuk 
menjaga manusia secara fisik, mental, rohani, dan sosial serta bermanfaat menjadi aspek penting 
pembangunan manusia dan bangsa.  

Setiap individu memerlukan pendidikan untuk mengembangkan potensi diri, serta diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah sosial di masyarakat (Sari & Ahmad, 
2021). Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu bertahan dan 
beradaptasi dalam kehidupan masyarakat. Pembelajaran adalah upaya yang disengaja dari guru untuk 
mengarahkan siswa agar belajar, yang menghasilkan perubahan perilaku pada siswa tersebut. Perubahan 
ini mencakup penguasaan kemampuan baru yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama, 
didorong oleh usaha yang dilakukan (Abdullah, 2020). Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam 
kurikulum pendidikan di Indonesia adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). 
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Pendidikan jasmani pada intinya merupakan proses pendidikan yang menggunakan aktivitas 
fisik untuk menciptakan perubahan holistik dalam kualitas individu, mencakup aspek fisik, mental, 
dan emosional (Salahudin & Furkan, 2024). Dengan kata lain, pendidikan jasmani bertujuan untuk 
mengembangkan pribadi secara menyeluruh melalui kegiatan jasmani (Suhardi, 2016). Pendidikan 
Jasmani berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, 
pengetahuan, dan kemampuan penalaran siswa (Sasmarianto & Kamarudin, 2023). Melalui 
pendidikan ini, siswa juga mempelajari alasan manusia bergerak serta mengetahui cara bergerak dengan 
aman, efisien, dan efektif. Pemahaman tersebuti membantu siswa menghargai manfaat aktivitas jasmani 
dalam meningkatkan kualitas hidup dan memperkenalkan pola hidup sehat (Showab & Djawa, 2019). 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah proses pembelajaran berupa aktivitas jasmani 
yang terstruktur bertujuan untuk meningkatkan kebugaran dan kesehatan jasmani maupun rohani 
serta membantu tercapainya pendidikan nasional.  

Olahraga senam merupakan bentuk latihan fisik yang disusun secara sistimatis dengan 
melibatkan gerakan-gerakanyang terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Senam lantai 
merupakan bagian dari cabang olahraga senam berupa rangkain gerakan senam yang dipraktekkan di 
atas lantai dengan alas matras atau alas tertentu (Rusdin, Sri Yanti, Anhar, & Al Furkan, 2021). Salah 
satu bagian dari senam lantai adalah gerak roll belakang, dilakukan dengan gerakan berguling ke 
belakang yang terdiri dari tiga tahapan: awalan, pelaksanaan, dan akhiran gerakan (Pangkey & Mahfud, 
2020). Aspek keterampilan yang ditingkatkan dalam pembelajaran senam lantai di kelas meliputi: 
keterampilan literasi, numerasi. Keterampilan literasi didefinisikan sebagai keterampilan menulis dan 
membaca, dijelaskan bahwa literasi berupa kemampuan dalam berbahasa yang dimiliki individu untuk 
berkomunikasi seperti; membaca, berbicara, mendengarkan, dan menulis dengan gaya penyampaian 
sesuai dengan tujuan (Satriana et al., 2022). Literasi berfokus pada keterampilan untuk menambah 
pengalaman belajar dalam kehidupan sehari-hari (Han et al., 2017). Pendidikan berperan menjadi 
tempat peserta didik mengembangkan keterampilah hidupsalah satunya keterampilan literasi di 
lingkup sekolah (Shabrina, 2022). 

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk membantu memfasilitasi komunikasi 
antara pendidik dan peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 
sukses (Widhayanti & Abduh, 2021). Dalam pembelajaran pemilihan media belajar harus tepat 
sehingga dapat memberikan dampak pada motivasi belajar dan pemahaman peserta didik (Resi Amelia 
Syarwah, Moh. Fauziddin, 2019). Media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi 
pembelajaran serta meningkatkan tingkat fokus siswa selama pembelajaran, proses belajar menjadi 
lebih efisien dan efektif (Tafonao, 2018). Adanya media belajar yang digunakan membantu 
membangun komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik (Sari & Ahmad, 2021). Guru 
dituntut untuk mampu mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran yang dilaksanakan, guna 
membantu proses belajar serta membantu ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran biasanya guru masih menerapkan metode lama dengan 
ceramah atau hanya bersumber buku materi, maka peserta didik mudah menjadi bosan, tidak tertarik, 
dan malas untukmembaca materi deskriptif utamanya materi olahraga (Lubis, Ramadan, & Erna, 
2018). Guru memiliki kewajiban untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, kreatif, serta 
efektif. Saat kini guru dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi yang ada meliputi berbagai media 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran (Fernando, 2022). Penggunaan media dalam pembelajaran 
dapat dalam bentuk materi, video, visual dan audio, penggunaannya dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi teori dan praktek (Sinulingga, Sagala, & Harahap, 2021). Penggunaan dan 
pemilihan media pembelajaran oleh guru akan menjadi salah satu bagian penting dari rangkaian proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan observasi langsung oleh penulis saat pelaksanaan PPL di lingkungan sekolah SMK 
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Yayasan Pharmasi Semarang, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki minat dan 
pemahaman yang kurang terhadap mata pelajaran PJOK dibandingkan dengan mata pelajaran lain. 
Peserta didik umumnya memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup baik pada mata pelajaran 
lain serta pada media dan teknologi. Ditemukan adanya kendala pada peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya materi senam lantai. Pemahaman dan pengetahuan 
peserta didik akan gerak dasar senam lantai masih sangat kurang, peserta didik sulit memahami cara 
melakukan gerak serta memiliki rasa takut dalam praktik. Perlu adanya strategi pembelajaran yang akan 
membantu guru menciptakan pembelajaran yang menarik, efektif dan efisien sehingga membantu 
peserta didik untuk dapat memahami, meganalisa, dan mempraktekkan gerak. Peneliti memilih untuk 
menerapkan teknologi dalam bentuk media audio visual untuk meningkatkan keterampilan literasi 
peserta didik dalam pembelajaran PJOK materi senam lantai roll belakang. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data yang diperoleh akan diolah dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian PTK 
digunakan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran yang diberikan (Hipolitus Ilman Halawa, Joko 
Priono, & Rizki Kurniati, 2022). Peneliti memilih penelitian ini sekaligus sebagai guru mata pelajaran 
PJOK dikelas tersebut. Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu proses 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil pembelajaran (Ashar, 2019).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Yayasan Pharmasi Semarang, dengan pembelajaran melalui 
2 siklus. Populasi penelitian ini meliputi semua peserta didik SMK Yayasan Pharmasi Semarang yang 
berjumlah 800 orang. Subjek penilitian ini adalah peserta didik kelas X yang berjumlah 33 orang yaitu 
kelas X A, peneliti melakukan observasi langsung untuk memperoleh data selama siklus pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran terdiri dari beberapa siklus pembelajaran, tahap pertama peneliti 
melaksanakan pra-siklus guna mengidentifikasi kondisi awal serta masalah yang ditemui peserta didik. 
Selanjutnya solusi dan upaya perbaikan diterapkan pada siklus I dengan penggunaan media 
pembelajaran berbentuk audio visual, jika pelaksanaan siklus I masih belum berhasil berdasarkan 
refleksi yang dilakukan maka dilanjutkan dengan evaluasi dan perbaikan pada siklus II.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
dokumentasi, dan instrumen tes literasi atau kognitif materi roll belakang. Observasi langsung 
dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi penelitian akan 
meliputi berbagai data penelitian serta dokumentasi pada proses pelaksanaan pembelajaran. Instrumen 
tes literasi berupa tes kognitif dengan materi mengenai senam lantai roll belakang. Data yang didapat 
dalam penelitian ini diolah dan dianalisis untuk memperoleh hasil penelitian. Uji validitas data pada 
penelitian ini dilaksanakan menggunakan teknik triangulasi data. Penyajian data dalam bentuk 
deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dapat dinyatakan berhasil jika hasil pembelajaran 
telah mencapai 80% dengan rata-rata mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) 
yaitu 80. Ketercapaian penilaian dapat ditunjukkan pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Kriteria Rentang Nilai 

No Nilai Kriteria Keterangan 
1 86 - 100 Sangat Baik Tuntas 
2 80 - 85 Baik Tuntas 
3 70 - 79 Cukup Tidak Tuntas 
4 ≤ 70 Kurang Tidak Tuntas 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam pembelajaran kelas dan di lapangan olahraga SMK Yayasan 
Pharmasi Semarang, Kota Semarang. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi di 
lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang muncul. Dilaksanakan tes keterampilan roll belakang 
untuk mengetahui data awal kondisi peserta didik sebelum memasuki pembelajaran dengan tindakan 
yaitu penggunaan media dengan bentuk audio visual. Pelaksanaan pembelajaran pra-siklus bertujuan 
guna mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik serta mengetahui masalah yang muncul selama 
proses pembelajaran. Refleksi pembelajaran dilakukan dengan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran, 
menentukan solusi, dan merancang pembelajaran selanjutnya. Data yang diperoleh dalam tes awal (pre-
test) keterampilan roll belakang disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 2. Data Pra-siklus 

No Jumlah Siswa Kriteria Presentase 
1 16 Tuntas 48,48% 
2 17 Tidak Tuntas 51,51% 

Berdasarkan data awal pra-siklus yang diperoleh dan dievaluasi menunjukkan peserta didik dalam 
kriteria tuntas sebanyak 16 peserta didik (48,48%), lalu peserta didik yang tidak tuntas ada 17 peserta 
didik (51,51%). Data tersebut menggambarkan bahwa lebih banyak peserta didik dalam melaksanakan 
penilaian literasi materi roll belakang memperoleh nilai rendah atau tidak tuntas. Sebanyak 17 peserta 
didik dari jumlah total 33 nilainya dibawah KKM (80) dan hanya terdapat 15 peserta didik yang tutas 
dengan nilai rata-rata kelas 68.  

 
Gambar 1. Grafik Data Pra-siklus 

Siklus I dan siklus II dilaksanakan dengan pembelajaran menggunakan media audio visual. Hasil 
pembelajaran menunjukkan nilai keterampialan literasi materi roll belakang peserta didik pada siklus I 
diperoleh rata-rata 76, dimana 24 peserta didik mencapai nilai tuntas dan 9 peserta didik masih tidak 
tuntas, ketuntatan kelas sebesar 72,72%. Presentase ketuntasan telah meningkat dibandingkan kondisi 
awal, namun presentase ketuntasan belum maksimal dan belum mencapai 80%. Pada pelaksanaan siklus 
II meliputi perbaikan dari evaluasi siklus I, nilai tes materi keterampilan roll belakang diperoleh rata-rata 
nilai 85 dengan 28 peserta didik mendapat nilai tuntas dan 5 peserta didik belum mencapai nilai 
ketuntasan, ketuntasan kelas mencapai 84,84%. Penilaian yang dilaksanakan menunjukkan nilai tes 
literasi materi keterampilan roll belakang peserta didik telah mencapai indikator capaian penelitian yaitu 
presentase ketuntasan 80% dengan KKM 80.  
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Gambar 2. Grafik Data Penilaian Keterampilan Literasi Materi Roll Belakang 

Data penelitian diatas menunjukkan bagaimana peserta didik mampu mencapai nilai maksimal 
yang dapat dilihat pada peningkatan nilai pada setiap siklus pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan 
dengan penggunaan media audio visual yang diringkas dalam bentuk power point. Media audio visual 
akan memberikan penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik menjadi lebih lengkap serta 
optimal (Humardani, Miyono, Artharina, & Mujilah, 2023). Saat pelaksanaan pembelajaran materi di 
kelas, peserta didik menjadi lebih fokus dan lebih aktif berinteraksi dalam bertanya jawab dan diskusi 
mengenai materi. Nilai peserta didik dalam pembelajaran yang telah berlangsung mengalami 
peningkatan dan mencapai ketuntasan 84,84%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan penggunaan media pembelajaran berbentuk audio visual mampu meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam materi roll belakang pada kelas X SMK Yayasan Pharmasy Semarang. 
Media presentasi dalam bentuk audio visual akan mampu memberikan rangsangan- rangsangan 
multimedia, berbentuk tulisan, suara, gambar, video, animasi, dan berbagai bentuk lainnya (Miftakhul 
Muthoharoh, 2019) 

 Merujuk pada hasil penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh penggunaan media audio 
visual dalam keterampilan literasi atau kognitif peserta didik materi senam lantai roll belakang di SMK 
Yayasan Pharmasi Semarang. Penggunaan media berbentuk audio visual membantu peserta didik 
dalam memahami, menganalisa, serta mempraktekkan gerak roll belakang. Sesuai dengan penelitian 
Widhayanti & Abduh (2021) media audio visual memiliki pengaruh signifikan karena mampu 
memberikan gambar visual, uraian penjelasan dan suara sehingga peningkatan tingkat pengetahuan 
yang merupakan tujuan pembelajaran dapat dicapai.  

 Data penelitian diatas menunjukkan bahwa semakin kompleks media pembelajaran dalam 
menyampaikan materi, serta dengan bentuk yang menarik dapat meningkatkan daya tangkap peserta 
didik pada materi. Media pembelajaran dengan bentuk audio visual bermanfaat untuk merangsang 
minat, semangat, dan pengetahuan peserta didik serta meningkatkan ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pendidikan jasmanai dinilai efektif 
dan efisien untuk menyampaikan teori dan kosep dasar gerak senam lantai roll belakang. Peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik 
meningkat dengan penggunaan media audio visual yang memuat materi dengan kompleks, detail dan 
menarik. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan media pembelajaran berbentuk audio visual mampu meningkatkan keterampilan 
literasi dengan signifikan dalam materi senam lantai “roll belakang” pada peserta didik kelas X di SMK 
Yayasan Pharmasy Semarang. Kemampuan literasi peserta didik meningkat pada setiap siklus 
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pembelajaran (Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II). Pada pra-siklus peserta didik dengan nilai tuntas 
sebanyak 16, dengan presentase 48,48%. Selanjutnya pada penilaian siklus I peserta didik dengan nilai 
tuntas adalah 24 orang, dengan presentasi 72,72%. Dalam siklus II peserta didik yang memperoleh nilai 
tuntas meningkat menjadi 28 peserta didik dengan presentasi 84,84%. Media audio visual dapat menjadi 
media pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan literasi peserta didik. Guru 
sebaiknya selalu memperbarui metode dan media pembelajaran sesuai kondisi dan minat peserta didik, 
guru mampu mengaplikasikan perangkat teknologi dalam pebelajaran. Penyampaian materi dengan 
bentuk yang menarik, kreatif, akan mampu membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
Media pembelajaran berbentuk audio visual dapat meningkatkan keterampilan literasi materi senam 
lantai roll belakang pada peserta didik kelas X SMK Yayasan Pharmasi Semarang. 
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